
Jurnal Penelitian Ilmiah 
Interdisipliner 

Vol 9 No. 6 Juni 2025 
eISSN: 2118-7454 

 

 

510 

 
 
 

JURNAL ANALISIS PERMINTAAN DAN PENAWARAN SECARA 

KUANTITATIF 
 

Juliyanti1, Elsa Septyani2, Cornellia Septya Ningrum3, Pupung Purnamasari4 

jyanti171@gmail.com1, elsaseptiany840@gmail.com2, cornelliaseptya@gmail.com3, 

pupungpurnamasari@pelitabangsa.ac.id4  

Universitas Pelita Bangsa 
 

ABSTRAK 

Permintaan dan penawaran adalah konsep pokok dalam teori ekonomi yang memengaruhi 

pembentukan harga dan jumlah barang di pasar. Studi ini berfokus untuk mengeksplorasi secara 

kuantitatif bagaimana perubahan harga memengaruhi jumlah permintaan dan jumlah penawaran 

menggunakan analisis regresi linier. Data diambil dari sumber sekunder, meliputi data pasar, survei 

harga, serta data ekonomi terbaru. Selain itu, elastisitas harga permintaan dan penawaran dihitung 

untuk mengetahui seberapa responsif perubahan harga terhadap perubahan kuantitas. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa permintaan dan penawaran sama-sama inelastis, serta keseimbangan pasar 

terjadi di harga dan kuantitas tertentu. Temuan ini bermanfaat untuk pembuat kebijakan dan pelaku 

usaha dalam merumuskan strategi harga dan produksi di pasar. 

Kata kunci: Permintaan, Penawaran, Analisis Kuantitatif, Elastisitas, Regresi Linier. 

 

ABSTRACT 

Demand and supply are basic concepts in economic theory that influence the formation of prices 

and quantities of goods in the market. This study focuses on quantitatively exploring how price 

changes affect the quantity demanded and the quantity supplied using linear regression analysis. 

Data are taken from secondary sources, including market data, price surveys, and recent economic 

data. In addition, the price elasticity of demand and supply is calculated to determine how 

responsive price changes are to changes in quantity. The results of the analysis show that demand 

and supply are equally inelastic, and market equilibrium occurs at a certain price and quantity. 

These findings are useful for policymakers and business actors in formulating pricing and 

production strategies in the market. 

Keywords: Demand, Supply, Quantitative Analysis, Elasticity, Linear Regression. 

 

PENDAHULUAN 

Permintaan dan penawaran merupakan konsep mendasar dalam studi mikroekonomi. 

Keduanya saling berinteraksi hingga menentukan harga dan jumlah barang di pasar. 

Permintaan menunjukkan jumlah barang yang ingin dan mampu dibeli oleh konsumen pada 

tingkat harga tertentu. Sebaliknya, penawaran adalah jumlah barang yang ingin diproduksi 

dan dijual oleh produsen. Ketika permintaan meningkat dan penawaran tetap, harga 

cenderung naik, begitu pula sebaliknya. 

Secara teoritis, hukum permintaan menyebutkan adanya hubungan negatif antara 

harga dan jumlah permintaan, sementara hukum penawaran menunjukkan adanya hubungan 

positif antara harga dan jumlah penawaran. Faktor-faktor seperti pendapatan, harga barang 

substitusi dan komplementer, biaya produksi, hingga ekspektasi harga di masa depan, 

berpengaruh terhadap bentuk dan pergeseran kedua kurva ini. 

Seiring berkembangnya teknologi dan perubahan preferensi masyarakat, pola 

permintaan dan penawaran menjadi lebih dinamis dan kompleks. Oleh sebab itu, memahami 

kedua konsep ini secara kuantitatif menjadi penting agar bisa memperkirakan dampaknya 

terhadap harga dan keseimbangan pasar. 

Ruang Lingkup  

Penelitian ini menitikberatkan pada pengukuran hubungan antara harga dan jumlah 
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permintaan maupun penawaran. Dengan menggunakan pendekatan regresi linier dan 

analisis elastisitas, penelitian ini berusaha memberi gambaran jelas mengenai kepekaan 

permintaan dan penawaran terhadap perubahan harga. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan model regresi linier untuk mengestimasi parameter 

permintaan dan penawaran,yakni: 

Y = a + bX + e, 

dengan Y sebagai jumlah permintaan/penawaran, X sebagai harga, a sebagai intersep, 

b sebagai koefisien, dan e sebagai error. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Data sekunder dikumpulkan dari survei harga dan laporan pasar selama 12 bulan 

terakhir. Variabel meliputi harga, jumlah permintaan dan penawaran, pendapatan 

konsumen, harga barang substitusi, dan biaya produksi. 

Estimasi Persamaan 

Hasil regresi permintaan menunjukkan bahwa harga berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap jumlah permintaan (koefisien b = -40), dan model mampu menjelaskan 

87% variasi permintaan. Elastisitas permintaan adalah -0,7, artinya permintaan tergolong 

inelastis. 

Hasil regresi penawaran memperlihatkan bahwa kenaikan harga sebesar $1 akan 

menaikkan jumlah penawaran sebesar 5,5 unit, dan elastisitas penawaran 0,53 menunjukkan 

penawaran inelastis. 

Keseimbangan Pasar 

Dengan memecahkan persamaan permintaan dan penawaran secara simultan (Qd = 

Qs), diperoleh harga keseimbangan sebesar $48 dan kuantitas 514 unit. Titik keseimbangan 

ini menunjukkan bahwa jumlah yang ingin dibeli konsumen sama persis dengan jumlah 

yang mau diproduksi dan dijual produsen. 

Faktor Eksternal dan Dampaknya 

Selain harga, faktor seperti perubahan pendapatan dan biaya produksi ikut menentukan 

pergeseran permintaan dan penawaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa kenaikan 

pendapatan 10% menaikkan permintaan sekitar 2%, sedangkan kenaikan biaya produksi 

10% menurunkan penawaran 4%. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa permintaan dan penawaran berperilaku sesuai teori 

ekonomi klasik. Barang yang diteliti merupakan kebutuhan pokok sehingga permintaan dan 

penawaran bersifat inelastis. Harga keseimbangan dicapai di level $48 per unit, di mana 

permintaan dan penawaran sama-sama 514 unit. 

Implikasi studi ini meliputi: 

• Bagi konsumen, harga yang meningkat hanya sedikit mengurangi jumlah pembelian 

karena kebutuhan bersifat pokok. 

• Bagi produsen, kemampuan menyesuaikan jumlah barang terbatas sehingga perubahan 

harga hanya memicu kenaikan jumlah penawaran secara moderat. 

• Bagi pembuat kebijakan, subsidi dan pengendalian harga bisa digunakan untuk 

melindungi daya beli masyarakat dan menjaga stabilitas harga. 
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